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TINJAUAN TENTANG BIMBINGAN ROHANI ISLAM DAN

PROBLEMATIKA PASIEN PRA DAN PASCA MELAHIRKAN

A. Bimbingan Rohani Idam
1. Pengertian Bimbingan Rohani Islam

Bimbingan ditinjau dari segi bahasa atau etimolbgrasal dari
bahasa Inggris duidancé atau ‘to guidé yang artinya menunjukkan,
membimbing, atau menuntun orang lain ke jalan ydegar (Arifin,
1982:11). Berdasarkan pengertian yang lain Bimbingaga diartikan
sebagai suatu proses membantu individu agar medekat membantu
dirinya sendiri dalam menyelesaikan masalah yaraddipi (Nurihsan,
2006: 9).

Selanjutnya bimbingan diartikan sebagai pemberiantuan oleh
seseorang kepada orang lain dalam menentukan rpilgenyesuaian, dan
pemecahan masalah, pada dasarnya bimbingan menupgleya untuk
mengoptimalkan individu (Gunarsa, 2006:11). Hal asken diungkapkan
Prayitno dan Amti (1999: 99) bahwa bimbingan sebagetu proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yaligkepada orang atau
beberapa orang individu, baik anak-anak, remajajpona dewasa agar
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemamguarya sendiri

dan mandiri, dan dapat dikembangkan berdasarkanangang berlaku.
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Walgito (2004: 5) mendefinisikan bimbingan adalalats bantuan
atau pertolongan yang diberikan kepada individu aekumpulan individu
dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitdi dalam
kehidupannya, agar individu atau sekumpulan indivtd dapat mencapai
kesejahteraan hidupnya.

Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik pemalmarbahwa
bimbingan adalah proses pemberian bantuan yangudlda oleh seorang
ahli kepada seseorang atau beberapa orang agar unangmgatasi
persoalan-persoalan dirinya sehingga mereka daga¢miukan sendiri jalan
hidupnya secara bertanggung jawab tanpa tergakepaga orang lain.

Adapun pengertian Bimbingan Islam adalah proses bpeaan
bantuan terhadap individu agar mampu hidup seldeagan ketentuan dan
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahadi@dup di dunia dan
akhirat (Fagih, 2001: 4). Yang dimaksud mampu hica@baras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah adalah :

a. Sesuai dengan kodratnya yang ditentukan Allah seslengan
sunatullah, sesuai dengan hakikatnya sebagai mafiatk

b. Sesuai dengan pedoman yang telah ditentukan Allalalon Rasulnya
(ajaran Islam).

c. Menyadari eksistensi diri sendiri sebagai mahlulathlyang diciptakan
untuk mengabdi kepada-Nya, mengabdi dalam artasdluasnya .

Dari beberapa pengertian bimbingan Islam diatasnd&onteks ini
pada dasarnya ada kemiripan antara pengertian iogaui rohani Islam
dengan bimbingan Islam, seperti yang dikemukakah 8ldz-Dzaky (2001:

189) bahwa bimbingan rohani Islam yaitu sebagaitis aktifitas yang
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memberikan bimbingan, pelajaran, dan pedoman kepadizidu yang
meminta bantuan dalam hal ini seharusnya seseoldign dapat
mengembangkan potensi akal pikiran kejiwaan, keanamlan keyakinan,
serta dapat menanggulangi problematika hidup debgé&ndan benar secara
mandiri yang berpandangan pada Al Qur'an dan Asaun

Lebih lanjut, Salim (2005:1) menjelaskan bahwa hirgan rohani
Islam pada pasien adalah kegiatan yang di dalanteyadi proses
bimbingan dan pembinaan rohani kepada pasien dahmusakit sebagai
upaya penyempurnaan ikhtiar medis dengan ikhtiaritieg. Proses
bimbingan yang telah dilakukan oleh tenaga keramaryiang merupakan
usaha untuk memberikan ketenangan dan kesejukamlidrajan dorongan
dan motivasi untuk tetap bersabar, bertawakal, sdgantiasa menjalankan
kewajibannya sebagai hamba Allah.

Dengan demikian, maka penulis menarik pemahamarnwdah
bimbingan rohani Islam sama dengan Bimbingan Istang artinya sebagai
suatu pemberian bantuan dorongan dan motivasidaphpasien, dalam hal
ini memberi dorongan motivasi kepada ibu-ibu haagiar memiliki mental
yang kuat dan sehat dalam menghadapi persalinan begmlan dengan
lancar, tenang, selalu mengingat Allah SWT, danemkan kesehatan
jasmani dan rohani pada ibu dan bayinya.

2. Dasar Bimbingan Rohani Islam
Manusia selalu membutuhkan landasan atau dasark pedoagai

pijakan dalam melakukan suatu perbuatan terterdandésan yang utama
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bersumber dari ajaran agama yaitu Al-Quran dansésiah. Dasar ini
berasal dari perintah Allah SWT dan Rasulnya yaegberi isyarat kepada
manusia untuk memberi petunjuk (bimbingan) kepadaglain. Demikian

pula dengan bimbingan rohani Islam, yang memenasaddari Al-Quran

dan As-sunah landasan tersebut antara lain:

a. QS. Yusuf: 53
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“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalaharRarena
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepadaatejahkecuali nafsu

yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya TkihaMaha
Pengampun lagi Maha Penyayar{§epag RI, 2005: 235).

b. QS. Al-Ashr: 1-3:
el Dl heey 1,00 Qi N} 2 o ) YT O () el
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-beadana kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakaralasaleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran deghaamenasehati
supaya menetapi kesabargepag RI, 2005: 601).

c. Hadist Nabi SAW:
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P
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“Orang-orang mukmin yang kuat, lebih baik dan letikasihi Allah

daripada seorang mukmin yang lemah. Dan pada masiaging ada
kebaikan sendiri-sendiri, rajin-rajinlah mengerjakapa yang berguna
dunia akhirat dan selalu minta bantuan kepada Alii#m jangan lemah.
Kemudian jika engkau terkena sesuatu jangan sdéddilimengatakan:
Andai saya berbuat begini niscaya tidak begini.&#alya engkau harus
berkata: Telah ditakdirkan Allah dan Allah berbus¢kehendak-Nya,
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karena kalimat “andaikan” hanya memberi jalan bagangguan syetan
(HR. Muslim)”.
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“Barangsiapa di antara kalian yang melihat kemungka maka

hendaklah ia merubahnya dengan tangannya, jikadiaktsanggup maka
dengan lisannya, lalu jika tidak sanggup pula (demdisannya), maka
dengan hatinya.Dan yang terakhir adalah selemahaleniman (HR.

Muslim)” (Bahreisj, tth: 37-38).

Dari ayat dan hadist tersebut memberikan petunjhwia
bimbingan rohani Islam diperlukan oleh pasien takkecuali ibu hamil,
bimbingan rohani Islam bertujuan untuk selalu megagi Allah dalam
berbagai keadaan, sehingga pasien merasa tenangnti@m. Khusus bagi
ibu hamil bimbingan rohani Islam bertujuan memlpagien untuk semakin
mendekatkan diri kepada Allah terutama saat meraghguersalinan agar
terhindar dari rasa takut dan cemas, sehinggalpensdancar sesuai yang
diharapkan.

. Tujuan Bimbingan Rohani Islam

Di dalam suatu kegiatan baik itu formal maupun famal pasti
akan ada tujuannya. Begitu juga dengan bimbingaaniolslam memiliki
tujuan sebagaimana yang dikemukakan oleh Adzaki0220221)
menyatakan bahwa tujuan Bimbingan Rohani Islamaddal

a) Untuk menghasilkan perubahan, perbaikan, kesehdtankeberhasilan

jiwa dan mental.
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b) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikankésopanan tingkah
laku yang dapat memberikan manfaat pada diri.

Sementara Baried Ishom dalam (Pratiknya, 1986: 260)
mendefinisikan bahwa tujuan diadakannya bimbingdrami Islam sebagai
santunan di Rumah Sakit yaitu:

1. Menyadarkan penderita agar dia dapat memahami @aenma cobaan
yang sedang dideritanya secara ikhlas.

2. lkut serta memecahkan dan meringankan problemav&aji yang
sedang dideritanya.

3. Memberikan pengertian dan bimbingan penderita dataetaksanakan
kewajiban keagamaan harian yang harus di kerjakalanmd batas
kemampuannya.

4. Perawatan dan pengobatan dikerjakan dengan pedamaran Islam.
Memberi makan, minum, obat baik per oral maupuemaral dan orang
lain, dibiasakan diawali dengan bacaaisthillahirrahmanirrahini dan
diakhiri dengan bacaarathamdulillahirobbil alamiri.

5. Menunjukkan perilaku dan bicara yang baik sesuaigde kode etik
kedokteran dan tuntutan agama.

Sedangkan tujuan bimbingan rohani Islam kepadaepasienurut
Salim (2005: 11) dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Memberikan ketenangan batin dan keteduhan hatideepasien dalam

menghadapi penyakitnya.
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2. Memberikan motivasi dan dorongan untuk tetap beakalv dalam
menghadapi ujian dari Allah SWT.
3. Terpelihara keimanan dan ketagwaan pasien di ssnmma coba.
Dengan demikian tujuan bimbingan rohani Islam addalenuntun
manusia dalam rangka memelihara dan meningkatkagap@man ajaran
agama disertai perbuatan baik yang mengandung-unsur ibadah dengan
berpedoman tuntunan agama, selain itu bimbingaraniollslam juga
bertujuan bagi pasien agar lebih tenang dan tawdkal sabar dalam
menjalani cobaan serta memberi motivasi pada pasietuk tetap
bertawakal dalam menjalani ujian dari Allah SWT kTtarkecuali pasien
Ibu hamil baik pra maupun pasca melahirkan, kardna hamil dan
keluarganya adalah orang-orang yang menghadapi lahasaehingga
mereka mudah mengalami goncangan. Maka denganjitant bimbingan
rohani Islam bagi pasien pra maupun pasca melahigtah: (1) agar dapat
meneguhkan kesabaran mereka, (2) memberikan doandawasi kepada
ibu hamil baik pra maupun pasca melahirkan supigk tmerasa cemas,
(3) diberikan ketenangan batin dalam menghadapsesrgersalinan, (4)
mengetahui bagaimana tugas sebagai seorang ibubgding5) bimbingan
rohani Islam berusaha membantu agar ibu hamil ddnakganya dapat
mencegah masalah yang dihadapi, (6) menciptakaen&efjan dan

kesejukan hati bagi ibu hamil dalam menghadapigtieen.
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4. Fungsi Bimbingan Rohani Islam

Bimbingan rohani Islam selain memiliki tujuan bggasien pra
maupun pasca melahirkan yang sudah diuraikan didiasini juga di
paparkan fungsi bimbingan rohani Islam. Menurutytisrbimbingan rohani
Islam kepada pasien mempunyai fungsi sama dengagsifibimbingan
Islam. Adapun fungsi bimbingan Islam menurut Fa(@b0l: 3) adalah
sebagai berikut:

1. Fungsi preventif atau pencegahan, yakni mencegabutnya masalah
pada seseorang.

2. Fungsi kuratif atau korektif, yakni memecahkan ataananggulangi
masalah yang sedang dihadapi seseorang.

3. Fungsi developmental, yakni memelihara agar keagaag telah baik
menjadi lebih baik.

Sedangkan dalam pengertian yang lain Arifin (19824)
menjelaskan bahwa pelaksanaan bimbingan Islam dagglan dengan
baik jika dapat memerankan dua fungsi utamanyagselbarikut:

1. Fungsi umum:
a. Mengusahakan agar klien terhindar dari segala gagaan hambatan
yang mengancam kelancaran proses perkembangaredampuhan.
b. Membantu memecahkan kesulitan yang di alami oleagsklien.
c. Mengungkap tentang kenyataan psikologi dari klierangy

bersangkutan yang menyangkut dirinya sendiri, sent@nat
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perhatiannya terhadap bakat, minat, dan kemamparag gimilikinya
sampai titik optimal.
2. Fungsi khusus:

a. Fungsi penyaluran, fungsi ini menyangkut bantuapakla klien
dalam memilih sesuatu yang sesuai dengan keingyaanbaik,
masalah pendidikan maupun pekerjaan sesuai dengkat ldan
kemampuan yang dimilikinya.

b. Fungsi penyesuaian, klien dengan kemajuan dalarkepdérangan
secara optimal agar memperoleh kesesuaian, klibanti untuk
mengenal dan memahami permasalahan yang di hagla@inrsampu
memecahkannya.

c. Fungsi mengadaptasikan program pengajaran agaiisesmgan
bakat, minat, kemampuan serta kebutuhan klien FuBigsbingan
Rohani Islam dalam penelitian ini adalah membanemecahkan
kesulitan yang dihadapi oleh Kklien (ibu hamil), taeruntuk
menghindari terjadinya kecemasan yang tinggi pdoa hamil.
Rohaniawan akan membantu ibu hamil untuk selalugmegat Allah
supaya dalam persalinan tidak terjadi apa-apa daerikesehatan
pada ibu dan anak.

Senada dengan pengertian diatas Salim (2005: 3penarkakan
fungsi bimbingan rohani Islam di rumah sakit adalah
1. Sebagai sarana peningkatan religiusitas pasien lyarampak kepada

kesembuhan pasien
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2. Complementary Medi¢cesebagai pelengkap pengobatan dan pelayanan
medis di rumah sakit.

Berdasarkan fungsi bimbingan rohani Islam di atakandapat
dijelaskan bahwa bimbingan rohani memusatkan palaah usaha untuk
memperbaiki dan menjaga manusia dari sesuatu hgl ydak baik yang
berkaitan dengan akhlak dan jiwanya yang nantitkgen doerdampak pada
kesehatan (keterjagaan) jiwa dan keimanannya. dikaji secara
mendalam proses bimbingan rohani Islam ditinjau flargsinya adalah
sebagai media untuk mencegah timbulnnya masalaimd&kehidupan
manusia terutama pada aspek rohaniahnya dan sgranagkatan
religiusitas pasien serta upaya dakwah yang dilakuleh pihak rumah
sakit dalam menjaga memelihara keimanan pasien.

Jadi fungsi bimbingan rohani Islam di rumah sakdity: (1)
berupaya mengatasi tekanan psikis (cemas, stred)), d$2)
mengembangkan sikap hidup yang positif dan ketahdiramenghadapi
persalinan, (3) menerima dan pasrah terhadap Koyalg dialami, (4)
menyempurnakan ikhtiar medis, ikhtiar spirituahdsebagai motivator
untuk kesembuhan baik secara fisik maupun psikésepadi rumah sakit.
Bimbingan tersebut dilakukan oleh tenaga kerohakégrada pasien untuk

tetap bersabar dalam menghadapi persalinan deawadudl kepada Allah.
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5. Unsur-Unsur Bimbingan Rohani Islam
Unsur-unsur bimbingan rohani menurut pendapat ifAti®82:8)meliputi:
1. Unsur subyek (klien/pasien) adalah individu yangnpenyai masalah
yang memerlukan bantuan bimbingan rohani. Dalamakgahaan
bimbingan seseorang klien harus dipandang dari seqgi
a. Setiap individu adalah makhluk yang memiliki kemammap dasar
beragama yang merupakan fitrah dari Tuhan.

b. Setiap individu adalah pribadi yang berkembang reedanamis dan
memiliki corak, watak, dan kepribadian yang tidakng.

c. Setiap individu adalah pribadi yang masih beradé&ndaproses
perkembangan yang peka terhadap segala perubahan.

Perlu diketahui bahwa klien atau pasien yang dimgisesuai
dengan tingkat dan situasi kehidupan psikologisryalam keadaan
demikian setiap pribadi pembimbing sangat berpeargarerhadap
kejiwaan pribadi klien atau pasien.

2. Unsur Pembimbing

Pembimbing adalah orang yang mempunyai wewenangkunt
melakukan bimbingan rohani Islam. Menurut SalimO&013) Adapun
syarat mental psikologis bagi pembimbing adalah:

a. Meyakinkan kebenaran agamanya, menghayati sertgamaikannya
karena ia menjadi pembawa norma agama.
b. Memiliki sikap dan kepribadian menarik terhadapeklikhususnya,

dan kepada orang-orang yang berada di lingkundatasgya.
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Selain hal tersebut Faqgih (2001: 25) menambahkdrerbpa
syarat psikologis bagi pembimbing, diantara:

a. Memiliki rasa tanggung jawab, rasa berbakti tinggrta loyalitas
terhadap tugas pekerjaannya yang konsisten.

b. Memiliki kematangan jiwa dalam bertindak, menghadap
permasalahan yang memerlukan pemecahan.

c. Mampu mengadakan komunikasi (hubungan timbal-btdithadap
klien dan lingkungan sekitarnya).

d. Memiliki ketangguhan, kesabaran, serta keuletaandahelaksanakan
tugas dan kewajibannya.

Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwarasgo
pembimbing sebelum memberikan bimbingan kepadagolan harus
memiliki kriteria atau syarat-syarat yang harusitikinsebagai seorang
pembimbing.

. Materi Bimbingan Islam

Materi adalah semua bahan yang disampaikan terhadak
asuh, bimbingan yang menjadi sasaran dengan beesupdudla Al-
Quran dan hadist. Materi bimbingan rohani Islamgydimaksud adalah
pesan-pesan yang disampaikan kepada pasien raamtbeik verbal
maupun non-verbal yang mengandung nilai-nilai ajasagama Islam.
Penyampaian materi langsung pada saat rohaniawalakukan
kunjungan terhadap pasien di rumah sakit, materisidi untuk

memberikan bimbingan kepada pasien agar mempungib&han,
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kesabaran, dan tawakal kepada-Nya serta tidak paB#s dalam
menghadapi cobaan. Adapun secara lengkap matehirgan rohani
yang disampaikan biasanya meliputi:
a. Agidah
Aqgidah adalah sesuatu yang mengharuskan hati menjad
tenang, tentram dan yang menjadikan kepercayaaa yanty bersih
dari kebimbangan dan keraguan (Baedawi, 1983: @)ar® bidang
pelayanan bimbingan agidah, pelayanan diarahkamkumembantu
klien menemukan, mengembangkan dan memantapkan ghaan
tagwanya kepada Allah SWT, sehingga terwujud sikagan
kemantapan berketuhanan yang baik. Bidang pelayainasingan ini
terdiri atas beberapa bagian:
1) Pemantapan pengenalan terhadap keeksistensian A&,
dengan segala buktinya.
2) Pemantapan keyakinan bahwa alam ini beserta isagaah
kepunyaan Allah SWT.
3) Pemantapan penerimaan hanya Allah SWT penguasaeafaiik
alam semesta.
4) Pemantapan penerimaan Allah sebagai wali atau pegotian
hakim yang adi bagi makhluknya.
5) Pemantapan kepatuhan dan ketundukan kepada Allah yng

terurai dalam rukun iman (Syarif, 2012: 72).
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Dengan demikian ajaran aqgidah Islam berarti ten{aoigpk-
pokok keimanan yang tercantum dalam institusi kemna yang
mutlak dan mengikat, sehingga ia harus diyakiniyatakan dan
diwujudkan dalam perbuatan. Manifestasi manusialahda(l)
perwujudan sikap yakni pasien dilatih bersikap salaa tabah dalam
menghadapi persalinannya dengan cara menyerahkasoajan
kepada Allah, (2) memperkuat keimanan pasien, égn&nan yang
dimaksud bisa berupa do’a-do’a ketika menjelangsgdgran, (4)
karena doa merupakan obat yang sebaik-baiknya umtakg yang
sedang sakit. Sesuai firman Allah dalam Surat Aa®Rayat 28 yang

berbunyi:

8825 3 . gl > £ -
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“Orangorang yang beriman dan hati mereka menjadi temtera

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan nmgiagy Allah-
lah hati menjadi tenteran{Depag RI, 2005:201).

. Syariah

Syariah adalah hukum-hukum yang telah dinyatakan da
ditetapkan oleh Allah SWT sebagai peraturan hidigmusia untuk
diimani, dan dilaksanakan oleh manusia dalam ketaidaoya (Salam
dan Fathur Rahman, 1986: 7). Adapun materi yaragliign pedoman
dalam bidang syariah adalah khusus mengenai poskékpibadah
yang dirumuskan dalam bimbingan rohani Islam, vyaasien

dianjurkan tetap melaksanakan ibadah, salah satshgkat. Shalat
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dapat untuk membersihkan jiwa dan kesucian, juganpo@yai
manfaat yang besar bagi kesehatan rohaninya (M2006: 26).
. Akhlak

Akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang menimlvulka
perbuatan yang mudah, karena kebiasaan tanpa nodwarerl
pertimbangan terlebih dahulu (Arifin, 1982: 44). t&fa bimbingan
rohani Islam yang berbentuk akhlak di sini adaldh: memberikan
pelajaran tata cara, (2) adab atau sopan santamdardo’a kepada
Allah, (3) serta memberikan dorongan mental (psigpspiritual)
yang berupa penuturan langsung tentang ayat-ay&@uibhn dan
hadist, (4) buku do’a-do’a, (5) buku tuntunan bibgi pra dan pasca
melahirkan serta buku-buku tersebut diberikan segaatis kepada
pasien agar tetap sabar dan tabah dalam mengh&edéghiran
anaknya. Sesuai firman Allah dalam Surat Al-Luknagmat 17 yang

berbunyi:
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“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (marmjs
mengerjakanyang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang meaikamu.
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-halgyan
diwajibkan (oleh AllahYDepag RI, 205: 329).

Secara garis besar materi yang disampaikan anéasrarnpsatu
dengan pasien yang lainnya adalah sama, akan fagembangan

dari isi materi tersebut diserahkan dengan kommdisien. Berdasarkan
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pernyataan di atas bisa disimpulkan bahwa matergy yhsampaikan
pasien adalah berisi tentang agidah, ibadah ddakakh
4. Metode Bimbingan Rohani Islam
Metode bimbingan rohani Islam adalah cara yang rdigan

pembimbing dalam memberikan bimbingan kepada padiégtode
bimbingan sebagaimana yang dikatakan oleh Faqih01(2(63)
dikelompokkan menjadi dua vyaitu: metode komunikésngsung
(metode langsung), dan metode komunikasi tidak sang (metode
tidak langsung).

a.Metode Langsung

Metode langsung adalah metode yang dilakukan diaman
pembimbing (rohaniawan) melakukan komunikasi langsu
(bertatap muka dengan pasien).

Winkel (1991: 121) juga mengatakan, bahwa bimbingan
langsung berarti pelayanan bimbingan yang diberkegpada klien
oleh tenaga bimbingan (rohaniawan) sendiri, dalaatuspertemuan
tatap muka dengan satu klien atau lebih. Adapunodeetini
meliputi:

1) Metode Individual
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi
langsung dengan pasien, hal ini dilakukan dengan

mempergunakan teknik:
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a) Percakapan pribadi, yakni pembimbing (rohaniawan)
melakukan dialog langsung tatap muka dengan kliew a
pasien.

b) Kunjungan ke rumah hpme visit, yakni pembimbing
mengadakan dialog dengan pasiennya tetapi dilakaandi
rumah pasien dan lingkungannya.

c) Kunjungan dan observasi kerja, yakni pembimbing
(rohaniawan) melakukan percakapan individual sguali
mengamati kerja pasien dan lingkungannya (Faqibl 22).

2) Metode Kelompok

Bimbingan secara kelompok adalah pelayanan yang
diberikan kepada klien lebih dari satu orang, lha&lompok kecil,
besar, atau sangat besar (Winkel, 1999: 122).

Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan
pasien dalam kelompok. Hal ini dapat dilakukan @enteknik-
teknik:

a) Diskusi Kelompok, yakni pembimbing melaksanakan
diskusi dengan/ bersama kelompok pasien yang meyapun
masalah yang sama.

b)  Psikodrama, yakni bimbingan yang dilakukan caramiagn
peran untuk memecahkan/mencegah timbulnya masalah

(psikologis).
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c) Group teaching yakni pemberian bimbingan dengan
memberikan materi bimbingan tertentu kepada keldmyamg
telah disiapkan (Faqih, 2001: 54-55).

Pada dasarnya metode kelompok seperti di ataskegbai
tidak diaplikasikan terhadap pasien yang beradaumiah sakit.
Metode kelompok hanya bisa diaplikasikan pada kiemg
secara fisiknya sehat, misalnya tenaga medis ataurpedis dan
karyawan yang berada di rumah sakit.

b.Metode Tidak Langsung
Metode tidak langsung adalah metode bimbingan yang
dilakukan melalui media komunikasi massa. Hal iapat dilakukan
secara individual maupun kelompok (Fagih, 2001: 55)
1) Metode individual
a) Melalui surat menyurat
b) Melalui telepon.
2) Metode kelompok
a) Melalui papan bimbingan
b) Melalui surat kabar/majalah
c) Melalui brosur
d) Melalui media audio
e) Melalui televisi.
Senada dengan pendapat diatas, metode bimbingani iglam

menurut Salim (2012: 22) adalah sebagai berikut:
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1) Metode langsung, metode langsung adalah metode digngakan
pembimbing dengan cara langsung atau lisan, md&dgsung ini
meliputi face to facedan massal misalnya: kunjungan langsung ke
pasien dan pengajian/ ceramah.

2) Metode tidak langsung, metode tidak langsung adakiode yang
digunakan pembimbing dengan cara tidak langsungtodiée ini
meliputi tulisan dan media audio, misalnya: simkiatbol agama,
pesan moral, buku-buku dan brosur bimbingan roldam, media
audio misalnya: alunan ayat-ayat suci al-Quramuiagu yang
bernuansa Islami, pengajian/ceramah agama, doankeban dan
adzan shalat.

Dari beberapa metode di atas dapat memberikan gamba
tentang metode yang selayaknya digunakan oleh paraniawan

dalam melakukan bimbingan kepada para pasien dilmsakit.

B. Problematika Pasien Pra dan Pasca Melahirkan
1. Pengertian Melahirkan
Pada dasarnya melahirkan sebagai peristiwa biologgs wanita
untuk mengembangkan umat manusia di bumi ini. Tetagahirkan itu
sendiri bukan suatu yang mudah, melainkan mengandermmacam-
macam resiko dan problema tersendiri. Di sampinggsnya pada setiap
wanita berbeda, ada yang mudah sekali ada yang. dediristiva

melahirkan itu sendiri merupakan kodrat diamdlat Allah Maha Pencipta,
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peristiwva dan prosesnya sudah diatur dan ditentoketm Allah dibawah
sepengetahuan-Nya. Sebagaimana dalam QS. An-Nahl,78

T/,«ﬁ",
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“Dan Allah mengeluarkan (melahirkan) kamu dari pefoimu dalam

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memkamu

pendengararpenglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.

Ayat di atas menjelaskan bahwa melahirkan merupakan
keistimewaan bagi seorang wanita. Meskipun disisi inelahirkan dapat
dianggap peristiwa yang paling dramatis bagi sepmanita, terutama
bagi yang pertama kali mengalaminya, karena mdahirmerupakan
perjuangan antara hidup dan mati (Rosyadi,1993:8&jangkan menurut
Gulardi (2008:52) melahirkan adalah saat yang meamgicgan dan dapat
menggugah ibu serta keluarganya atau dapat mergadt yang
menyakitkan dan menakutkan bagi ibu.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, maka ipenul
mengemukakan bahwa melahirkan merupakan peristiamaiah, tetapi
dalam perjalanannya banyak wanita merasakan sakidihan bahkan
parah sekali saat melahirkan biasanya itu kareisareeng rasa panik dan
stres.

Problematika Pasien Pra Melahirkan
Emosi-emosi yang terjadi pada ibu hamil mengakéyatk

munculnya berbagai problem, tetapi problem yangadiipi ibu hamil

tidak hanya terjadi pada saat pra melahirkan, [gadh pasca melahirkan
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juga akan menghadapi berbagai problem, maka peskdis memaparkan
problem-problem tersebut.

Problem pra melahirkan adalah: (1) meningkatnyaekesan,
semakin meningkatnya kecemasan maka intensitas sgerakin tinggi,
(2) kelelahan, kehabisan tenaga, dan kekhawatibanmengakibatkan
intensitas nyeri semakin kuat mengakibatkan sikélises-nyeri-stres
sehingga ibu tidak mampu bertahan lagi, (3) strelinirkan juga terjadi
pada janin yang berakibat makin lamanya prosesaliss sehingga
mengakibatkan kegawatan pada bayi, (4) meningkabtgsma Kortisol
yang berakibat menurunnya respon imun ibu dan jseiningga stres bisa
membahayakan ibu dan bayi (Yanti, 2009: 34-38).

Problematika Pasien Pasca M elahirkan

Selain problem pra melahirkan, ibu hamil disinigugengalami
problem-problem pasca melahirkan diantaranya sebhgakut: (1)
menurunnya respon imun ibu dan bayi yang terjadiapsaat persalinan
menyebabkan terganggunya produksi ASI maka mengikiab kekuatan
bayi menyusu lemah sehingga memperlambat pertumbiiagi dan
kontak antara ibu dan bayi kurang, (2) selain mkibgékan kekuatan bayi
melemah, terganggunya produksi ASI juga memperlampeayembuhan
luka persalinan, (3) minggu-minggu pertama ibu akemgalami frustrasi
karena merasa tidak mampu mengurus bayi dan jugayateeni baby
blues (4) ibu juga mengalami perubahan psikologis pat#sa nifas

(Maritalia, 2012: 30-32).
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Selanjutnya (Herman: 2009) mengemukakan problerkolugjis
yang terjadi pada ibu pasca melahirkan, diantararf$® Gangguan
suasana hati & pikiran (Mood), (2) Munculngsa sedih, (3) Murung,
gelisah, tidak nyaman, (4) Kebingungan yang subjel) Menjadi
mudah/sering menangis, (6) Kadang sulit tidurMépah marabh.

Dari problem-problem yang terjadi pada ibu pra maupasca
melahirkan di atas maka diperlukan bimbingan rohslam khusus bagi
pasien pra dan pasca melahirkan agar tidak tenaldhal yang tidak di

inginkan.

C. Solus Bimbingan Rohani Islam Terhadap Problematika Pasien Pra dan
Pasca M elahirkan

Masa kehamilan adalah masa yang cukup menegangigincélon ibu
baru. Ada rasa takut, khawatir, resah, meski begpcandengan bahagia karena
menanti sang buah hati. Terlebih lagi setelah makiasasa-masa persalinan,
ketegangan dan kekhawatiran biasanya semakin mexingarena itulah, Islam
memberikan tuntunan bagi para ibu hamil untuk stssan berdzikir dan berdo’a,
agar segala gundah dan resah terhapus digantieinrata tenang dan bahagia.

Seperti Firman-Nya dalam QS. Ar-Ra’d: 28:

2855 4 L= G - . /ééé‘ﬁ,#’. 22 }{\’3/,//9 PP .4,_,
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“Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjaditelam dengan
mengingatAllah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-laati menjadi
tenteram”.
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Ayat diatas menjelaskan bahwa dengan berdzikir kitti akan menjadi
lebih tenang dan tentram, sebagaimana dalam péifsgelam itu sendiri
disamping usaha-usaha lahiriyah, do’a memegangnppemting dan sangat
menentukan dalam menghadapi berbagai problem-prnobldadi ketika
menghadapi persalinan tidak cukup dengan berdiaimteiapi ada yang perlu
diperhatikan dan diamalkan oleh wanita selama meteyi kehamilan adalah:
(1) memperbanyak mengingat Allah SWT dengan memohampun dan
bertaubat. (2) memperbanyak melakukan ibadah, herkkebaikan dan
meninggalkan segala larangan-Nya. (3) memperbamgkbaca Al-Qur'an. (4)
memperbanyak wirid dan dzikir kepada Allah SWT (fectig 2006: 14). Disisi
lain tidak hanya ibu hamil saja yang harus mengkamahal-hal diatas seperti
amalan dan do’a, karena kita menginginkan prosesaly@an yang normal dan
lancar serta diberikan anak yang sholeh-sholehah.

Menurut Ummu Nafisa (2013:106) ada beberapa anddéam untuk ibu
hamil dalam menghadapi persalinan, diantaranyairddikn do’a, Al-Fatihah,
surat Maryam, surat Lugman, ayat kursi, QS. Al-Im88, adapun do’a-do’a yang

dibaca ketika menghadapi persalinan sebagai berikut
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"Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seoram@glayang baik (sholeh),
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar db&pag RI, 2005: 50).

aos 63 I 5 Be astall gy S
“Aku memohon perlindungan untuk kandungan / anakkepada Allah yang

Maha Esa lagi sebagai tempat meminta, dari kejamas@tiap orang yang
dengki”.
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M) e ST Sl 1Y) Y

“Tiada tuhan yang disembah melainkan Engkau (Alla¥ipha suci ya Allah,
sesungguhnya aku termasuk di kalangan orang-orang galim”.

o Ll e s O
“Tuhanku berilah kepadaku (seorang anak) dari aaalek yang sholeh”.

Sy Al sl S anis ) L

“Allah telah mencukupi segala sesuatu bagiku darad@plyalah segalanya
kuserahkan”.

A Ol
“Maha suci Allah”

AU
“Aku mohon ampun kepada Allah”

Di atas diuraikan berbagai tuntunan do’a dalam rhadgpi persalinan.
Selain tuntunan bagi ibu hamil dan melahirkan digen juga tuntunan bagi ibu
menyusui, karena Allah SWT memerintahkan para ibtuku menyusui anak-
anaknya, dan menetapkan batas waktu minimal selmatahun sempurna.
Seperti firman-Nya dalam QS. Al-Bagarah: 233
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya seldostahun penuh, Yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuannya”

Ayat di atas menjelaskan bahwa jika seorang wanitain
menyempurnakan penyusuannya maka hendak menyuaknyen selama dua

tahun penuh, karena ASI merupakan makanan terbegk lbayi. Dari factor
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psikologis kegiatan menyusui bermanfaat untuk mealgansting ibu lebih peka
memahami bayi dan mempererat ikatan batin antardab bayi.

Selanjutnya M. Afnan Chafidh (2006: 62) menguraikzadam perspektif
Islam ada beberapa aspek yang sebaiknya diperhdétka akan menyusui agar
anak menjadi sehat, cerdas juga shalih diantaradskah: (a) ketaqwaan seorang
ibu, (b) tenang dan hindari emosi yang berlebihetika menyusui, (c) memakan
makanan yang halal. Selanjutnya cara menyusui paig Sedangkan menurut
Lina Hardianti (2013: 108) diantaranya: (1) sebekontak dengan bayi cucilah
tangan terlebih dahulu, (2) peras sedikit ASI, lalaskan ke puting agar tetap
menjaga kelembapan putting susu, (3) ibu duduk aesgntai, (4) susuilah bayi
secara bergantian, (5) setelah menyusui selesait dah pipi bayi dibersihkan,
(6) sebelum ditidurkan bayi harus disendawakan.dulu

Bimbingan rohani Islam di RSI Sultan Agung berkomnen terhadap misi
dakwah Islamiyah yang diemban, sekaligus sebagaukeepedulian terhadap
muslimah pada masa kehamilan, melahirkan, dan nsenylmplementasi misi
tersebut adalah pelayanan ibu dan bayi yang bengetgguh pada motto rumah
sakit sayang ibu dan bayi, yang dalam prakteknkandbangkan asuhan sayang
ibu yang dilakukan oleh petugas kerohanian.

Asuhan sayang ibu adalah asuhan yang menghargaydukkepercayaan,
dan keinginan sang ibu. Prinsip dasar asuhan saylamgadalah dengan
mengikutsertakan suami dan keluarga selama prosesliman dan kelahiran

bayi. Sedangkan prinsip-prinsip umum asuhan sajandan bayi adalah:
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1. Menyapa ibu dengan ramah dan sopan, bersikap daimdad tenang dan
berikan dukungan penuh selama persalinan dan katebayi.

2. Jawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh ibuaatggota keluarganya.

3. Anjurkan suami dan anggota keluarga ibu untuk hatdin memberikan
dukungannya.

4. Waspada gejala dan tanda penyulit selama proseslipan dan lakukan
tindakan yang sesuai jika diperlukan.

5. Siap dengan rencana rujukan (Gulardi, 2008: 15).

Selanjutnya dijelaskan pula asuhan sayang ibu dgimtrenurut APN (tth:

52), sebagai berikut:

1. Membantu pengaturan posisi ibu.

2. Memberikan cairan dan nutrisi.

3. Keleluasaan untuk menggunakan kamar mandi secatarte
4. Pencegahan infeksi.

Selain hal tersebut, Gulardi (2008 :52) menambahkahwa asuhan
sayang ibu juga diperlukan memberikadukungan emosionalDukungan
emosional adalah dukung dan anjurkan suami danakgduyang lain untuk
mendampingi ibu selama persalinan dan proses katathayinya. Anjurkan
mereka untuk berperan aktif dalam mendukung dangereli berbagai upaya
yang mungkin sangat membantu kenyamanan ibu, h&egaginan ibu untuk
menghadirkan teman atau saudara yang secara khdsuosita untuk

menemaninya.
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Dengan demikian asuhan sayang ibu dan bayi adalapad memberikan
berbagai dukungan dari berbagai segi, diantararf¥a: segi fisik, seperti:
membantu pengaturan posisi ibu, memberikan nutten cairan, keluasan
menggunakan kamar mandi, dan pencegahan infeRsise@ psikis seperti:
menyapa ibu dengan sopan, ramah, menjawab setitgny@an yang diajukan
oleh ibu atau anggota keluarga, dan anjurkan sdamianggota keluarga untuk
memberikan dukungan. (3) sq@siko spiritual seperti: memberikan pembekalan
tentang do’a-do’a diantaranya do’a menjelang persalagar diberi ketenangan
jiwa dan kemudahan sewaktu melahirkan serta doialde selesai masa nifas,
dan bagaimana cara memberikan ASI dengan baiktersdbut setidaknya dapat
dijadikan acuan bagi pelayanan bimbingan rohaamdbagi pasien pra dan pasca

melahirkan.



